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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen penting dalam 

dunia kerja, terutama di industri jasa seperti layanan cleaning service. Dalam 

konteks terminal penumpang, kebersihan dan keselamatan memiliki peran 

signifikan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan sehat bagi para 

pekerja dan pengguna fasilitas. Terminal penumpang adalah area dengan aktivitas 

yang padat, sehingga risiko kecelakaan kerja atau penyebaran penyakit bisa 

meningkat jika aspek K3 tidak diterapkan secara optimal. 

PT Pelindo (Persero) Sub Regional Jawa sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa kepelabuhanan memiliki peran strategis dalam menjaga kelancaran 

aktivitas di terminal penumpang, termasuk memastikan lingkungan kerja yang 

bersih dan aman. Dalam operasional sehari-hari, divisi cleaning service menjadi 

salah satu tulang punggung perusahaan dalam menjaga standar kebersihan dan 

kenyamanan fasilitas publik.. 

Penulis sebagai mahasiswa STIAMAK Barunawati Surabaya melakukan 

kegiatan magang di PT. Pelindo (Persero) Sub Regional Jawa dan ditempatkan oleh 

pengurus magang di Divisi Teknik, ada beberapa tugas-tugas yang diberikan kepada 

penulis salah satunya adalah Petugas Cleaning Service. 

Cleaning service adalah pekerjaan yang berurusan dengan kebersihan pada 

sarana publik maupun gedung perusahaan atau pemerintahan. Merupakan kategori 

pemberian jasa, tugas utama dari pilihan karir berikut yaitu merawat sarana dan 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

prasarana bangunan. Pekerjaan ini dibagi dalam beberapa kategori yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pemilik gedung. Misalnya, menjadi pengurus perawatan gedung 

atau diserahi tugas untuk membantu karyawan.Umumnya, setiap gedung 

perkantoran, bangunan pemerintahan, pusat perbelanjaan, hingga ruang publik akan 

membutuhkan petugas kebersihan untuk menjaga keindahan lingkungan sekitar. 

Tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. K3 melibatkan pencegahan 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta melindungi kesehatan pekerja. 

Implementasi K3 yang baik tidak hanya melindungi pekerja, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

 

 

1.2.1 Tujuan Magang 

 

Adapun tujuan dari kegiatan magang bagi mahasiswa di PT. Pelindo 

(Persero) Sub Regional Jawa adalah: 

1. Tujuan Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat dari dari pelaksanaan magang sebagai berikut : 

a. Memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Administrasi Bisnis. 

b. Memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman pekerjaan 

yang relevan dengan program studi yang ditempuh. 

c. Membantu mahasiswa memperoleh keterampilan yang tidak 
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hanya terbatas pada pengetahuan akademik, tetapi juga 

keterampilan teknis dan interpersonal. 

d. Meningkatkan hardskill dan softskill mahasiswa dalam 

kemampuan berkomunikasi, tingkat kepercayaan diri, dan 

memperbaiki sikap dan perilaku. 

2. Tujuan Bagi Institusi Tempat Magang 

Manfaat bagi perusahaan dengan menerima program magang di perusahaan 

antara lain: 

a. Menjadi sumber potensial karyawan, selama masa magang 

Perusahaan dapat menilai kemampuan, pengetahuan, dan budaya 

Kerja mahasiswa magang sehingga dapat mengurangi resiko 

Kesalahan pada proses rekrutmen, karena Perusahaan sudah 

paham Calon kandidat yang akan direkrut. 

b. Meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan adanya 

mahasiswa Magang menyelesaikan tugas-tugas atau proyek- 

proyek terte ntu. Dengan demikian dapat mengurangi beban kerja 

karyawan dan membantu Perusahaan mencapai target produktivitas 

dengan lebih Efisien. 

c. Memungkinkan Perusahaan membangun hubungan erat dengan 

institusi Pendidikan seperti universitas maupun sekolah 

menengah. 
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3. Tujuan Bagi STIAMAK 

a. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah penting 

karena bertujuan untuk menciptakan sistem keselamatan, 

kesatuan kerja dengan memberikan rasa aman, nyaman dan 

tentram yang nantinya dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

b. Untuk mengetahui hubungan penerapan K3 dalam meningkatkan 

produktivitas kerja para pekerja. 

 

 

1.2.2 Manfaat Magang 

 

Adapun manfaat dari dari pelaksanaan magang sebagai berikut : 

 

1. Menambah dan meningkatkan ketermapilan mahasiswa dalam dunia 

praktik kerja. 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah 

dan menerapkannya di dunia kerja. 

3. Membantu mahasiswa dalam membangun jaringan profesional. 

 

4. Dalam magang mahasiswa akan bertemu dengan orang-orandari 

berbagai bidang dan memiliki kesempatan untuk membangun 

hubungan yang berharga dalam dunia kerja. 

5. Memberikan pengalaman yang berharga pada mahasiswa dalam hal 

tanggung jawab dan pengaturan waktu saat memperoleh pekerjaan yang 

harus dipenuhi dalam batas waktu yang ditetapkan. 



 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

PT. Pelabuhan Indonesia III yang sekarang berganti nama manjadi PT. 

Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa adalah mantan Badan Usaha Milik Negara 

Indonesia yang bergerak di bidang jasa kepelabuhan. Pada tanggal 1 Oktober 2021, 

Perusahaan ini resmi digabung ke dalam Pelindo II, sebagai bagian dari Upaya 

pemerintah untuk menyatukan pengelolaan Pelabuhan di Indonesia. 

Sejarah Pt Pelindo Sub Regional Jawa Terbagi Menjadi Beberapa Fase 

Penting Berikut Ini: 

1. Perseroan pada awal berdirinya adalah sebuah Perusahaan Negara yang 

pendiriannya dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

1960. 

2. Selanjutnya pada kurun waktu 1969-1983 bentuk Perusahaan Negara 

diubah dengan Nama Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1969. 

3. Kemudian pada kurun waktu tahun 1983-1992, untuk membedakan 

pengelolaan Pelabuhan Umum yang diusahakan dan tidak diusahakan, 

diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1983 dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 1985 
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4. Seiringnya pesatnya perkembangan dunia usaha, maka status Perum 

diubah menjadi Perseroan pada tahun 1992 dan tertuang dalam Akta 

Notaris Imas Fatimah, SH Nomor 5 Tanggal 1 Desember 1992. 

5. Perubahan Anggran Dasar Desember 2011 tentang Kepmen BUMN 

236. 

PT. Pelindo Sub Regional Jawa yang menjalankan bisnis inti sebagai 

penyedia jasa kepelabuhanan, memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan 

dan kelancaran angkutan laut. Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang 

memadai, PT. Pelindo Sub Regional Jawa mampu menggerakan dan 

menggairahkan kegiatan ekonomi negara dan masyarakat. Berdasarkan UU No. 17 

Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Umum, PT. Pelindo Sub Regional 

Jawa bertanggung jawab atas Keselamatan Pelayaran, Penyelenggaraan Pelabuhan, 

Angkutan Perairan dan Lingkungan Maritim. Dengan demikian status Pelindo 

bukan lagi sebagai “regulator” melainkan “operator” Pelabuhan, yang secara 

otomatis mengubah bisnis Pelindo dari Port Operator menjadi Terminal Operator. 

PT. Pelindo Sub Regional Jawa yang berkantor pusat di Surabaya, mengelola 

43 pelabuhan yang tersebar di 7 Provinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa 

Tenggara Timur, serta memiliki 6 anak Perusahaan. 
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

 

2.2.1 Visi Perusahaan 

 

Menjadi pemimpin ekosistem maritim terintegrasi dan berkelas dunia visi 

tersebut merupakan tonggak penting dalam upaya Pelindo untuk 

meningkatkan daya saing di kancah internasional. 

 

 

2.2.2 Misi Perusahaan 

 

a. Menjamin penyediaan jasa pelayanan prima melampaui standar yang 

berlaku secara konsisten 

b. Memacu kesinambungan daya saing industri nasional melalui biaya 

logistik yang kompetitif 

c. Memenuhi harapan semua Stake Holders melalui prinsip kesetaraan 

dan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 

d. Menjadikan SDM yang kompeten, berkinerja handal dan berpekerti 

luhur 

e. Mendukung perolehan devisa negara dengan memperlancar arus 

perdagangan 

 

 

2.2.3 Logo Perusahaan 
 

Gambar 2.1 Logo perusahaan 
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2.3 Struktur Organisasi : Tugas dan Tanggung Jawab 

 

2.4.1 Struktur Organisasi 

 
Pengorganisasian bukan hanya penetapan sturktur organisasi kemudian 

mengisi setiap kotak struktur dengan job describtion, kemudian mencari orang- 

orang yang sesuai dengan job describtion yang dibutuhkan. Namun, 

pengorganisasian adalah manajerial berkelanjutan. Artinya struktur organisasi 

menjadi suatu sistem atau jaringan kerja terhadap tugas-tugas, sistem pelaporn dan 

komunikasi yang menghubungkan secara bersama pekerjaan individual dengan 

kelompok. 

Dalam hal ini, PT. Pelindo Sub Regional Jawa juga mempunyai struktur 

organisasi yang dimana didalam struktur tersebut memiliki fungsi dan tugas 

masing-masing divisi. Masing-masing divisi yang ada di PT. Pelindo Sub 

Regional Jawa tidak hanya berfokus pada pekerjaan yang ada di divisinya, 

namun juga saling bekerjasama antara divisi satu dengan divisi lainnya. 

Dengan demikian kinerja perusahaan akan semakin efisien dan efektif 

juga kinerja perusahaan lebih terarah dan terstruktur sedemikian rupa. Berikut 

struktur organisasi dari PT. Pelindo Sub Regional Jawa: 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: SDM PT. Pelindo Subreg Jawa 2024 

 

 

Dalam kegiatan magang penulis ditempatkan di Divisi Teknik, berikut 

adalah struktur organisasi Divisi Teknik: 

 

 

MANAGE 

R TEKNIK 

 

DEPUTI FASILITAS 

PELABUHAN 

 
DEPUTI PERALATAN 

PELABUHAN 

 

DEPUTI TEKNOLOGI 
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2.4.2 Tugas dan Tanggung jawab 

 

Adapun tugas dan wewenang masing masing anggota struktur organisasi 

di Perusahaan PT. Pelindo Subreg Jawa adalah seperti ini: 

1. Manager Regional Teknik 

Manajer Regional Teknik memiliki peran yang sangat krusial dalam 

memastikan kelancaran dan efisiensi operasional teknis di seluruh wilayah 

yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas mereka mencakup berbagai aspek, 

mulai dari perencanaan strategis hingga pelaksanaan operasional sehari-hari. 

2. Deputi Fasilitas Pelabuhan 

 

Deputi Fasilitas Pelabuhan memiliki peran yang sangat penting dalam 

memastikan kelancaran operasional dan efisiensi sebuah pelabuhan. Mereka 

bertanggung jawab atas perencanaan, pembangunan, perawatan, dan 

pengelolaan seluruh fasilitas fisik yang ada di pelabuhan. 

3. Deputi Peralatan Pelabuhan 

 

Deputi Peralatan Pelabuhan memiliki peran krusial dalam memastikan 

kelancaran operasional sebuah pelabuhan. Mereka bertanggung jawab atas 

semua peralatan dan mesin yang digunakan dalam proses bongkar muat, 

penyimpanan, dan penanganan barang di pelabuhan. 

 

 

4. Deputi Teknologi Informasi 

 

Deputi Teknologi Informasi memiliki peran yang sangat strategis dalam 
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sebuah organisasi, terutama dalam era digital seperti sekarang ini. Mereka 

bertanggung jawab atas perencanaan, pengembangan, implementasi, dan 

pemeliharaan sistem informasi yang mendukung seluruh aktivitas organisasi. 

 

 

2.4 Aktivitas / Kegiatan Perusahaan 

2.5.1 Kegitan Usaha Utama 

 

Adapun kegiatan usaha utama PT. Pelindo Sub Regional Jawa adalah sebagai 

berikut: 

1. Layanan Barang 

Pelayanan Barang atau kargo berupa pelayanan bongkar muat mulai dari 

kapal hingga penyerahan ke pelilik barang. Layanan kargo ini terdiri dari 

jasa dermaga umum, dermaga khusus, jasa lapangan, dan jasa Gudang. 

Jasa tersebut merupakan jasa yang ditetapkan oleh peraturan perundang 

undangan. Dalam pelaksanaannya, pelayanan ini bekerjasama dengan 

anak-anak perusahaan. PT. Pelindo Sub Regional Jawa menjalankan 

pelayanan terpadu dalam menangani layanan barang, menggunakan 

fasilitas: 

a. Dermaga: Bangunan yang dirancang khusus pada suatunpelabuhan 

yang digunakan atau tempat kapal untuk ditambatkan atau merapat 

untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang dan penumpang 

kapal. 

b. Gudang Penumpukan: Suatu bangunan atau tempat tertutup yang 
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digunakan untuk menyimpan barang-barang yang berasal dari kapal 

atau yang akan dimuat ke kapal 

c. Lapangan Penumpukan: Sebuah lahan terbuka di dalam area terminal 

yang digunakan untuk menempatkan atau menumpuk petikemas atau 

barang lainnya, yang disusun secara berencana baik barang yang akan 

dimuat ke kapal maupun barang setelah dibongkar dari kapal 

d. Penerimaan/Pengiriman: pekerjaan memindahkan barang dari 

timbunan/tempat penumpukan di gudang/ lapangan penumpukan dan 

menyerahkan sampai tersusun diatas kendaraan di pintu 

gudang/lapangan atau sebaliknya 

 

 

2. Layanan Kapal 

Pelayanan kapal merupakan jasa kegiatan operasional kapal mulai dari 

masuk hingga keluar Pelabuhan. Pelayanan kapal meliputi: 

a. Jasa Tambat: Jasa yang diberikan untuk kapal yang merapat 

kedermaga untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang 

b. Jasa Pandu: Jasa yang diberikan untuk kapal keluar masuk 

menuju dermaga melalui alur Pelabuhan, agar navigasi pelayaran 

dapat dilakukan dengan selamat, tertib, dan lancar demi 

keselamatan kapal dan lingkungan 

c. Jasa Tunda: Jasa yang diberikan oleh kapal tunda untuk 

mendorong atau menarik kapal menuju atau keluar dari dermaga 
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d. Jasa pelayanan air, sampah, dan limbah: Jasa yang diberikan 

untuk pelayanan air, pengelolaan sampah dan limbah kapal 

2.5.2 Personalia 

 

Personalia adalah departemen yang bertugas melaksanakan serangkaian 

kegiatan pengelolaan SDM pada hal-hal yang terkait administratif guna 

mengatur hubungan kerja antara perusahaan dan karyawannya, misalnya 

penggajian, dokumen pendukung karyawan seperti paklaring, Surat 

pengunduran diri, pemecatan, dan juga data absensi. 

 

 

2.5.3 Rekruitmen 

 

Proses seleksi pegawai pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Regional Jawa dilakukan sepenuhnya oleh PT. Pelindo Daya Sejahtera (PT. 

PDS). PT. Pelindo Daya Sejahtera selaku anak perusahaan dari PT. Pelabuhan 

Indonesia Regional III (Persero) yang bergerak di bidang alih daya, 

pendidikan, dan pelatihan bertanggung jawab sepenuhnya atas proses seleksi 

pegawai pada seluruh anak usaha PT. Pelabuhan Indonesia Regional III 

(Persero) termasuk PT. Pelindo Sub Regional Jawa. Seluruh proses seleksi 

sampai dengan pengumuman dilakukan secara online melalui website 

https://rekrutmen.ptpds.co.id 

 

 

2.5.4 Pendidikan Karyawan 

Rata-rata pegawai PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa memiliki 

pendidikan D3, S1, S2. Jika pegawai ingin melanjutkan ke pendidikan yang 

https://rekrutmen.ptpds.co.id/
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lebih tinggi maka PT. Pelindo akan sepenuhnya mendukung dengan 

memberikan beasiswa. 

2.5.5 Jumlah Karyawan 

 

Tabel 2.1 Pendidikan Pegawai Cleaning Service 
 

Jenis Pendidikan Jumlah Karyawan 

SMA 11 

S1 2 

Sumber: SDM PT. Pelindo Subreg Jawa 2024 

 

 

 

2.5.6 Jam Kerja 
Tabel 2.2 Jam Kerja Cleaning Service Terminal Ruang Tunggu Sementara 

 

NO HARI JAM KERJA KETERANGAN 

 

 

 

1 

 

 

 

SENIN 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 

 

 

 

2 

 

 

 

SELASA 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 

 

 

 

3 

 

 

 

RABU 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 
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4 

 

 

 

KAMIS 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 

 

 

 

5 

 

 

 

JUMAT 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 

 

 

 

6 

 

 

 

SABTU 

 

 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

 

 

Shift 

 

7 
 

MINGGU 

06.00-14.00 

14.00-22.00 

22.00-06.00 

 

Shift 

Sumber: SDM PT. Pelindo Subreg Jawa 2024 

 

 

 

2.5.7 Kesejahteraan 

 

Kesejahteraan adalah segala usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kenyamanan serta produktifitas pegawai tanpa mengurangi 

upah . Kesejahteraan yang diberikan PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional 

Jawa 

Tabel 2.3 Kesejahteraan Karyawan PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa 

 

NO Fasilitas/ Tunjungan 

1 Gaji 

2 Upah lembur 
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3 Perawatan kesehatan 

4 Tunjungan Hari Raya 

5 Tunjungan Cuti Tahun 

 
Sumber: SDM PT. Pelindo Subreg Jawa 2024 



 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah upaya untuk memastikan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan bebas dari risiko yang dapat 

membahayakan pekerja. Berdasarkan ILO (International Labour Organization), K3 

tidak hanya bertujuan mencegah kecelakaan kerja tetapi juga melindungi kesehatan 

fisik dan mental pekerja 

 

 

3.1.1 Prinsip-Prinsip K3 dalam Industri Cleaning Service 

 

Prinsip K3 berfungsi sebagai pedoman dasar untuk memastikan keselamatan 

kerja. Beberapa prinsip yang relevan meliputi: 

1. Identifikasi Bahaya, sebelum memulai pekerjaan, bahaya potensial seperti 

lantai licin atau alat yang tidak berfungsi harus diidentifikasi. 

2. Penilaian Risiko, setiap bahaya dinilai berdasarkan kemungkinan dan 

dampaknya. Misalnya, penggunaan bahan kimia berbahaya memerlukan 

prosedur khusus. 

3. Pengendalian Risiko, melibatkan langkah-langkah seperti: Penyediaan 

APD, seperti sarung tangan anti-air, masker, dan sepatu anti-slip. 

 

 

3.1.2 Tugas Dari Cleaning Service 

Adapun tugas dari jasa cle aning ini berkaitan pula dengan pelayanan yang 
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diberikan oleh jasa kebersihan. Dimana tugasnya yang paling utama yaitu 

melanjutkan berbagai macam pekerjaan dan bagian yang ada saat ini juga. 

1. Memelihara Gedung Bagian Dalam 

 

Untuk bisa mewujudkan kebersihan untuk seluruh lingkungan maka 

bisa dimulai dari kebersihan gedung, ruangan atau kantor pada bagian 

dalam. Dimana setiap bagiannya perlu adanya kebersihan dan 

perawatan yang penting hingga tidak ada yang terlewat. 

2. Membersihkan Bagian Luar 

 

Dengan membersihkan bagian luar maka menyangkut bagian luar 

utama gedung. Hal ini juga termasuk bagian pintu, tiang atap dan 

sebagainya untuk bisa optimalisasi dibersihkan secara menyeluruh oleh 

cleaning service. Jadi tidak hanya bagian dalam saja yang harus 

diperhatikan, bagian luar pun membutuhkan bagian yang sama untuk 

pembersihan. 

3. Kebersihan dan Pemeliharaan Lantai 

 

Tidak hanya bagian gedung dalam atau luar tapi juga kebersihan secara 

menyeluruh dengan memprioritaskan kebersihan lantai. Untuk 

memaksimalkan kebersihan lantai bisa dengan menggunakan alat pel, 

vacuum cleaner dan alat kebersihan lainnya. Sehingga seluruh kegiatan 

dalam membersihkan lantai ini harus detail dan mencangkup banyak 

hal. 

4. Menjaga Kebersihan Area Toilet 

Area toilet ini merupakan area yang penting dalam bagian gedung atau 
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bangunan, dimana area ini harus bersih dan nyaman. Kenapa? Karena 

area yang sangat mengandung bakteri serta dinilai kotor ini harus tetap 

tampil prima dan bersih. Maka tugas dari cleaning service untuk 

menjaga kebersihan toilet agar bersih, wangi serta nyaman digunakan 

5. Aksesoris Kantor Menjadi Bagian Kebersihan 

 

Selain adanya bagian gedung luar maupun gedung dalam maka 

aksesoris kantor menjadi bagian kebersihan juga dimana ini merupakan 

detail pada saat melakukan pembersihan selanjutnya hal detail ini bisa 

menciptakan kebersihan secara menyeluruh 

6. Perawatan Tanaman 

 

Gedung bagian luar dan dalam juga menjadi sasaran selanjutnya ada 

juga perawatan tanaman. Dimana perawatan tanaman ini juga dilakukan 

oleh jasa kebersihan juga dalam mewujudkan keindahan sekaligus 

kerapihan yang ada saat ini. 

7. Identifikasi Bahaya di Lingkungan Kerja 

 

Mengidentifikasi potensi bahaya ditempat kerja, seperti lantai 

licin,bahan kimia yang berbahaya dan membuat daftar bahaya yang 

ditemukan dan melaporkanya. 

8. Penyediaan Tanda Bahaya 

 

Memasang tanda peringatan, seperti "Lantai Basah" atau "Area 

Dibersihkan," untuk mencegah kecelakaan bagi pekerja dan pengguna 

fasilitas dan Menggunakan penghalang fisik untuk membatasi akses ke 

area kerja yang sedang dibersihkan. 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Kegiatan Praktis 

Kegiatan Pelaksanaan magang ini dilakukan di perusahaan PT. Pelabuhan 

Indonesia Sub Regional Jawa pada bagian cleaning service untuk menyediakan 

layanan yang berkaitan dengan individu dan kelompok dalam organisasi tersebut. 

Kegiatan magang ini bisa bermanfaat bagi perusahaan, mahasiswa magang dan 

kampus. Berikut tempat, waktu pelaksanaan, jam kerja, serta pelaksanaan kegiatan- 

kegiatan magang: 

Tempat Pelaksanaan Magang:Gedung Terminal Penumpang, Jl. Jamrud 

Utara No.9, Perak Utara, Kec. Pabean Cantikan, Surabaya, Jawa Timur 60177 

Waktu Pelaksanaan: 23 September 2024 – 23 November 2024 

4.2 Metode Kegiatan Magang 

 

Ditinjau dari prosesnya, pelaksanaan kegiatan magang yang dilakukan oleh penulis 

mempunyai beberapa tahapan, yaitu : 

4.2.1 Persiapan Magang 

 

Menentukan tempat magang dan membuat proposal yang di sertai surat 

pengantar atau perizinan dari pihak Akademik atau kampus STIAMAK 

Barunawati untuk diajukan ke PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa. 
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4.2.2 Pelaksanaan Magang 

 

Penulis melaksanakan kegiatan magang selama 2 bulan, terhitung sejak 

tanggal 23 September 2024 – 23 November 2024. 

 
4.2.3 Penyusun Laporan Magang 

 

Selama pelaksaan magang berlangsung dalam tahap penyusunan laporan 

magang penulis juga berkonsultasi Dosen Pembimbing dan pembimbing di 

tempat magang mengenai laporan magang yang berjudul “Penerapan K3 

Dalam Layanan Cleaning Service Di Terminal Penumpang Sub Regional 

Jawa Pt Pelindo” . Berikut ini adalah aktivitas pekerjaan yang dikerjakan oleh 

penulis setiap harinya selama menjalankan kegiatan magang di perusahaan PT. 

Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa pada bagian cleaning service. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Magang di PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa 

 

Periode Kegiatan yang dilakukan Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Oktober - 8 

Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 - Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 September – 

2 Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 

 

 

 

4 Oktober-8 

Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 - Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Oktober – 14 

Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 ruang tunggu sementara 

 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 Oktober - 20 

Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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22 Oktober - 26 

Oktober 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 Oktober – 1 

November 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 - Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 November-7 

November 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 

 

 

 

9 November – 13 

November 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 - Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

Sweping ulang dan buang sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 November 21 

November 2024 

- Fit To Work 

- Apel Pagi Dan Pembekalan K3 

- Toilet cleaning terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Sweping and moping terminal penumpang 

ruang tunggu sementara transit 

- Washing teras terminal penumpang ruang 

tunggu sementara 

- Sweping and moping area terminal 

penumpang ruang tunggu sementara 

- Sweping carpark terminal penumpang 

- Washing musholla terminal penumpang 

ruang tunggu sementara 

- Toilet cleaning area terminal penumpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00- 

14.00 
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 ruang tunggu sementara 

 

Sweping ulang dan buang sampah 

 



 

 

4.3 Pengumpulan Data 

 

Pada bagian ini, penulis menjelaskan tentang bagaimana data dikumpulkan terkait 

penerapan K3 dalam layanan cleaning service di terminal penumpang. Pengumpulan 

data dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai implementasi K3, 

baik dari aspek prosedur, peralatan, hingga kesadaran pekerja. 

1. Data Primer: Diperoleh langsung dari wawancara dengan petugas cleaning 

service, supervisor, dan pengelola terminal. Selain itu, pengamatan langsung 

terhadap kegiatan pembersihan dan penggunaan alat pelindung diri (APD) juga 

dilakukan. 

2. Data Sekunder: Melibatkan pengumpulan dokumen-dokumen terkait, seperti 

laporan keselamatan, prosedur operasional standar (SOP) K3 yang berlaku di 

terminal, dan catatan kecelakaan kerja sebelumnya. 

 

 

4.4 Analisis Penerapan K3 Dalam Cleaning Service 

 

1. Kepatuhan terhadap SOP 

Sebagian besar petugas cleaning service telah mengikuti prosedur operasional 

standar (SOP) yang ditetapkan oleh perusahaan. Namun, masih terdapat 

beberapa petugas yang kurang konsisten dalam penggunaan alat pelindung diri 

(APD), seperti masker, sarung tangan, dan sepatu anti-selip, yang dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja. 

2. Pemantauan K3 

 

Proses pemantauan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dilakukan 

secara rutin oleh supervisor untuk memastikan kepatuhan terhadap 
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prosedur. Meskipun demikian, pengawasan di area tertentu, seperti lokasi yang 

jarang dilalui penumpang, masih kurang optimal sehingga potensi bahaya di 

area. 

3. Kecelakaan Kerja 

 

Beberapa insiden kecil, seperti tergelincir atau terjatuh, masih terjadi di tempat 

kerja. Insiden ini umumnya terjadi di area lantai yang licin akibat proses 

pembersihan yang tidak segera dilengkapi dengan tanda peringatan bahaya, 

seperti "Lantai Basah." 

4.5 Identifikasi Masalah 

4.5.1 Identifikasi Bahaya di Tempat Kerja 

Penerapan K3 di layanan cleaning service terminal penumpang berbagai 

potensi bahaya yang bisa mengancam keselamatan dan kesehatan mereka. 

Beberapa masalah utama yang sering ditemui antara lain: 

a. Kurangnya Penggunaan APD oleh Petugas: Beberapa petugas tidak 

menggunakan masker atau sarung tangan secara konsisten saat 

melakukan pembersihan, meskipun sudah ada kebijakan yang mengatur 

hal tersebut. 

b. Kebersihan yang Tidak Optimal di Beberapa Area: Area tertentu di 

terminal, seperti ruang tunggu atau toilet, pengelolaan waktu pembersihan yang 

kurang efisien. 

c. Kurangnya Pencatatan Insiden: Insiden kecelakaan atau hampir celaka 

di tempat kerja seringkali tidak tercatat dengan baik, yang 

mengakibatkan kurangnya data untuk analisis dan perbaikan sistem K3. 
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4.6 Hubungan Sebab-Akibat Masalah 

 

Contoh hubungan sebab-akibat masalah yang ditemukan adalah: 

 

1. Kepatuhan terhadap SOP 

 

Sebab: Ketidakkonsistenan petugas dalam menggunakan alat pelindung diri 

(APD) seperti masker, sarung tangan, dan sepatu anti-selip disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran akan pentingnya APD untuk mencegah bahaya kerja, 

ketidaknyamanan saat menggunakan APD yang tidak ergonomis, serta 

pengawasan yang tidak optimal sehingga pelanggaran kecil sering terabaikan. 

Akibat: Ketidakkonsistenan ini meningkatkan risiko kecelakaan kerja, seperti 

luka akibat bahan kimia berbahaya atau tergelincir di lantai licin. Hal ini juga 

dapat menurunkan produktivitas kerja karena potensi cedera atau sakit yang 

dialami pekerja. 

2. Pemantauan K3 

Sebab: Terbatasnya jumlah supervisor yang bertugas untuk mengawasi area 

tertentu, fokus pengawasan yang lebih tinggi pada area yang sering digunakan 

penumpang sehingga titik-titik yang jarang dilewati terabaikan, serta ketiadaan 

sistem monitoring berbasis teknologi di lokasi kerja menjadi faktor yang 

memengaruhi efektivitas pengawasan. 

Akibat: Area dengan pengawasan minim menjadi titik rawan pelanggaran SOP 

atau kecelakaan kerja, seperti bahan kimia yang tidak disimpan dengan benar 

atau lantai licin tanpa tanda bahaya. 
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3. Kecelakaan Kerja 

 

Sebab: Tidak segera memasangnya tanda peringatan "Lantai Basah" setelah 

proses pembersihan, kurangnya pemahaman petugas tentang urgensi 

pemasangan tanda bahaya, serta keterbatasan jumlah atau akses terhadap tanda 

peringatan di area kerja menjadi penyebab utama potensi risiko di lokasi 

tersebut. Akibat: Insiden ini dapat mencederai petugas maupun penumpang, 

yang tidak hanya menurunkan produktivitas tetapi juga merusak citra 

perusahaan 

 

 

4.7 Solusi Dan Pemecahan Masalah 

 

1. Peningkatan Kesadaran: Mengadakan pelatihan rutin terkait pentingnya 

penggunaan APD, dengan penekanan pada bahaya kerja yang dapat dihindari 

jika APD digunakan dengan benar. Pelatihan ini dapat menggunakan video 

simulasi bahaya kerja. 

2. Teknologi Monitoring: Mengimplementasikan sistem berbasis teknologi 

seperti kamera CCTV dan aplikasi monitoring K3. Sistem ini dapat digunakan 

untuk memantau kondisi area kerja secara real-time, sekaligus 

mendokumentasikan aktivitas pekerja. 

3. Peningkatan Pemahaman: Mengadakan pelatihan intensif kepada petugas 

tentang pentingnya memasang tanda peringatan bahaya dengan cepat. 

Penekanan diberikan pada dampak yang dapat terjadi jika tanda bahaya tidak 

dipasang. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kurangnya Penggunaan APD oleh Petugas 

 

Tidak konsistennya penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti masker dan 

sarung tangan menunjukkan adanya kurangnya kesadaran atau kepatuhan 

terhadap kebijakan K3 yang sudah ditetapkan. Hal ini meningkatkan risiko 

terpapar bahan kimia berbahaya atau infeksi dari lingkungan kerja. 

Solusi: Untuk mengatasi masalah ini, perlu diadakan pelatihan rutin tentang 

pentingnya penggunaan APD dan risiko yang dapat terjadi tanpa perlindungan. 

Selain itu, pengawasan harus ditingkatkan dengan memberlakukan inspeksi 

penggunaan APD secara berkala dan menyediakan APD berkualitas yang 

nyaman digunakan agar petugas lebih termotivasi memakainya. 

2. Kebersihan yang Tidak Optimal di Beberapa Area 
 

Beberapa area terminal seperti ruang tunggu dan toilet sering tidak dibersihkan 

secara optimal karena kurang efisiennya pengelolaan waktu pembersihan. Hal 

ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan penumpang dan berpotensi 

menimbulkan masalah kesehatan. 

Solusi: Untuk meningkatkan kebersihan, perlu disusun jadwal pembersihan 

yang lebih terorganisir, dengan memprioritaskan area yang paling sering 

digunakan. Jumlah petugas kebersihan atau alat bantu pembersihan juga perlu 
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disesuaikan dengan kebutuhan. Inspeksi berkala terhadap hasil pembersihan 

dapat dilakukan untuk memastikan kebersihan sesuai standar. 

3. Kurangnya Pencatatan Insiden 

 

Minimnya pencatatan insiden atau kejadian hampir celaka (near miss) 

menunjukkan kurangnya perhatian terhadap evaluasi dan perbaikan sistem 

K3. Hal ini menghambat pengambilan langkah preventif untuk mencegah 

insiden serupa di masa mendatang. 

Solusi: Solusi untuk masalah ini adalah dengan membuat sistem pencatatan 

insiden yang mudah diakses oleh petugas, sehingga setiap kejadian dapat 

terdokumentasi dengan baik. Data insiden harus dianalisis secara berkala untuk 

mengidentifikasi pola dan menyusun langkah pencegahan. Evaluasi terhadap 

tindakan perbaikan yang dilakukan juga perlu dilakukan untuk memastikan 

efektivitasnya. 

Dari kegiatan magang yang dilakukan maka penulis memiliki beberapa saran 

yang sekiranya dapat diolah dalam upaya meningkatkan dan mengoptimalkan 

seluruh kegiatan “Kebersihan” PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa Adapun 

sarannya dalam meningkatkan mutu PT. Pelabuhan Indonesia Sub Regional Jawa 

sebagai berikut: 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran Bagi Perusahaan / Instansi : 

1. Diperlukan peningkatan komunikasi antar petugas, khususnya terkait jadwal 

dan prosedur pembersihan di area pelabuhan, agar pekerjaan dapat dilakukan 
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lebih terkoordinasi dan efektif. Dengan adanya komunikasi yang baik, setiap 

petugas dapat memahami peran masing-masing dan menghindari 

kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. 

2. Perusahaan juga disarankan untuk menyediakan peralatan kebersihan yang 

lebih lengkap dan memadai, seperti mesin pembersih lantai, sapu khusus, alat 

pel otomatis, serta tanda peringatan bahaya seperti "Lantai Basah." 

Kelengkapan alat ini dapat mendukung efisiensi kerja, mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, dan memastikan kebersihan area pelabuhan terjaga secara 

optimal. 

3. Selain itu, pembimbing di perusahaan sebaiknya memberikan arahan yang jelas 

kepada mahasiswa yang sedang melaksanakan kerja praktik. Mahasiswa perlu 

dipandu dengan baik, tidak hanya dalam memahami tugas-tugas yang 

diberikan, tetapi juga melalui evaluasi berupa kritik yang membangun dan 

petunjuk yang dapat membantu mereka meningkatkan kualitas kerja. Dengan 

bimbingan yang efektif, mahasiswa dapat belajar lebih banyak dan memahami 

standar kerja di dunia industri. 

 

 

Saran Bagi STIAMAK Barunawati Surabaya : 

 

1. STIAMAK Barunawati sebaiknya mempererat kerja sama dengan berbagai 

perusahaan, khususnya di sektor pelabuhan dan logistik. Kerja sama yang kuat 

tidak hanya memberikan peluang praktik kerja yang lebih luas bagi mahasiswa, 

tetapi juga dapat membuka jalan bagi lulusan STIAMAK untuk memasuki 

dunia kerja dengan lebih mudah. Perusahaan yang memiliki hubungan baik 

dengan institusi pendidikan biasanya lebih terbuka untuk 
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merekrut lulusan dari institusi tersebut. 

 

 

 

2. Dalam hal pembelajaran, STIAMAK diharapkan dapat meningkatkan 

pengembangan hard skill dan soft skill mahasiswa. Peningkatan hard skill 

dapat difokuskan pada kemampuan teknis yang relevan dengan bidang 

pelabuhan dan logistik, seperti manajemen operasi, administrasi pelabuhan, 

atau penggunaan perangkat lunak tertentu. Sementara itu, soft skill yang perlu 

ditingkatkan mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif, baik dalam 

Bahasa Indonesia maupun bahasa asing seperti Inggris, yang menjadi kunci 

dalam menghadapi tantangan global. 

3. Selain itu, STIAMAK disarankan untuk terus memperbaiki dan melengkapi 

fasilitas penunjang pembelajaran, seperti laboratorium, perpustakaan, dan 

ruang diskusi. Peningkatan fasilitas ini akan mendukung proses belajar- 

mengajar yang lebih efektif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

baik bagi mahasiswa. 

4. STIAMAK juga dapat mengembangkan program pelatihan tambahan, seperti 

workshop, seminar, atau pelatihan bersertifikat, yang bertujuan untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja. Dengan 

demikian, mahasiswa tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga 

keunggulan yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga kerja. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1: Fit To Work Sebelum Bekerja Terminal Penumpang Ruang 

Tunggu Sementara PT Pelindo Subreg Jawa 
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Lampiran 2: Brefing Dan Pembekalan K3 Sebelum Aktifitas Kerja 
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Lampiran 3 Sweping Carpark Terminal Penumpang Ruang Tunggu 

Sementara PT Pelindo Subreg Jawa 
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Lampiran 4 Toilet Cleaning Terminal Penumpang Ruang Tunggu 

Sementara 
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Lampiran 5 Surat balasan magang 
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Lampiran 6 Membuang Samapah Ke Kontainer Sampah 
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Lampiran 7 Sweping And Moping Terminal Penumpang 
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Lampiran 8 Formulir Pendaftaran Magang 
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan Magang 
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Lampiran 10 Nilai Magang 
 

 


